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Analisis Sentimen Pada Media Sosial Twitter
Terhadap Tokoh Publik Peserta Pilpres 2019

Rafiga Cahyani, Indri Sudanawati Rozas, Nita Yalina

Abstract—In  Indonesia, Twitter has become a
microblogging site that is very popular with the public.
People are used to expressing their opinions or opinions on
social media including on Twitter, this is used in response
to an event or events that occur in their environment. In
this study various processes were carried out, namely
crawling data from Twitter, pre-processing text data, Naive
Bayes Classifier for text probability to sentiment, and
Simple Wighted Product Model for ranking sentiments.
From the results of these experiments can be obtained the
best accuracy results using the third proportion with
random data collection by getting an average accuracy
value of 99.75%. As for ranking sentiments for each public
figure, it can be seen that the first rank is KH Ma'ruf Amin,
the second is Sandiaga Salahudin Uno, the third is Joko
Widodo, and the last is Prabowo Subianto.

Index Terms— Twitter, Public Figure, Naive Bayes
Clasifier, Simple Wighted Product Model.

Abstract---Di Indonesia twitter menjadi salah satu situs
microblogging yang sangat digemari oleh masyarakat.
Masyarakat sudah terbiasa dalam menyampaikan pendapat
atau opininya dalam media social termasuk dalam twitter, hal
ini digunakan dalam menanggapi suatu kejadian atau
peristiwa yang terjadi di lingkungan mereka. Pada penelitian
ini dilakakan berbagai proses yaitu crawling data dari twitter,
pre prosesing data teks, Naive Bayes Classifier untuk
probabilitas teks terhadap sentimen, dan Simple Wighted
Product Model untuk perangkingan sentimen. Dari hasil
percobaan tersebut dapat diperoleh hasil akurasi terbaik
yaitu menggunakan proporsi ketiga dengan pengambilan
data secara acak dengan mendapatkan nilai rata rata akurasi
sebesar 99,75%. Sedangkan untuk perangkingan sentiment
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terhadap masing masing tokoh public dapat di ketahui yang
memperoleh peringkat pertama yaitu KHMa’ruf Amin, yang
kedua yaitu Sandiaga Salahudin Uno, yang ketiga yaitu Joko
Widodo, dan yang terakhir yaitu Prabowo Subianto

Kata Kunci— Twitter, TokohPublik, Naive Bayes
Clasifier, Simple Wighted Product Model

I. INTRODUCTION

ahun 2019 merupakan tahun politik, dimana akan

dilaksanakannya pemilihan presiden dan wakil
presiden Indonesia. Dalam pelaksanaan pemilihan
presiden dan wakil presiden terdapat berbagai opini
masyarakat dengan sentiment positif dan negatif pada
para tokoh publik yang mencalonkan dirinya untuk
menjadi Presiden dan Wakil Presiden Republik
Indonesia. Adapun tokoh public tersebut adalah Bapak
Joko Widodo, KH Ma’ruf Amin, Prabowo Subianto, dan
Sandiaga Salahudin Uno. Pada penelitian kali ini
peneliti akan menelit isejauh mana citra positif yang
dimiliki oleh keempat tokoh public tersebut berdasarkan
sentiment dari masarakat. Kelas sentim enter bagimen
jadi duap olaritas yaitu sentiment negatif dan sentiment
positif.

Penelitian yang akan dilakukan adalah peng
klasifikasi anto pik sentimen dan sentiment dariinformasi
teks twitter yang membaha smeng enaito kohpu blik
menggunak anmetode Naive Bayes Classifier dan Simple
Weighted Product Model.Metode Naive Bayes Clasifier
juga digunakan dalam menentukan sentiment darit weet
sehingga dapat diketahui sentimenp ositif, negatif yang
menjadi kelas sentimen pada teks twitter tersebut.
Sedangkan Simple Weighted Product Model digunakan
dalam menentukan rangking atau urutan dari para tokoh
publik yang bersangkutan. [1]

Untuk pengambilan data twitter menggunakan
APl (Application Programming Interface) dari twitter.
Pemberian label kelas merupakan masalah yang cukup
sulit, pada data tanpa label dengan jumlah yang sangat
besar. Oleh Kkarena itu digunakan metode pelabelan
otomatis yaitu dengan memberikan label secara otomatis
berdasarkan  penanda  tertentu  yaitu  dengan
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menggunakan sentiword positif dan sentiword negative
Bahasa Indonesia yang didapatkan dari github. Metode
klasifikasi yang digunakan adalah metode Klasifikasi
Naive Bayes Classifier. Metode Naive Bayes Classifier
merupakan salah satu metode klasifikasi yang memiliki
performa yang cukup baik untuk mengklasifikasikan
data teks [2]. Dan digunakan Simple Wighted Product
Model sebagai suatu medote untuk memperoleh nilai
rangking terbaik dari keempat tokoh tersebut.

Il. LANDASAN TEORI
2.1 Machine Learning

Algoritma Machine Learning adalah suatu algoritma
yang mempunyai kemampuan untuk belajar dari data dan
pengalaman dengan memperhatikan beberapa hal,
seperti tugas dan ukuran Kinerja, jika suatu tugas dapat
diukur untuk meningkatkan pengalaman, sehingga mesin
tersebut dapat dikatakan belajar. [3]

2.2 Analisis Sentimen

Analisis sentiment mengacu pada bidang yang sangat
luas mulai dari penerapan Bahasa alami, komputasi
linguistic dan teks mining yang bertujuan untuk
menganalisa sikap, evaluasi, sentiment,
pendapat,penilaiyan serta emosi seseorang yang
berkaitan dengan suatu produk, layanan, topik, individu,
maupun kegiatan tertentu. [4]

2.3 Teks Mining

Teks Mining berhubungan dengan penciptaa
informasi baru secara otomatis atau semi otomatis yang
sebelumnya tidak diketahui dari data berkualitas tinggi
dari sejumlah besar text yang tidak terstruktur. [5]

2.4 Naive Bayes Classifier

Naive Bayes Classifier adalah konsep dari probabilitas
yang dipakai sebagai cara untuk menentukan kelompok
kelas dokumen teks dan juga dapat mengolah data dalam
jumlah besar serta menghasilkan akurasi yang cukup

tinggi [6]

I1l. METODE PENELITIAN

Data pada penelitian ini berupa opini berbahasa
Indonesia yang di dapatkan dari akun twitter para tokoh
publik yang bersangkutan. Dari data yang tersedia dan
setelah melalui proses penghapusan data duplikat dan
data netral didapatkan data dari Joko Widodo sebanyak
5.755, KH Ma’ruf Amin sebanyak 6.177, Prabowo
Subianto sebanyak 7130, dan Sandiaga Salahudin Uno
sebanyak 5521. Data ini adalah data yang digunakan
sebagai data klasifikasi.

Adapun langkah langkah untuk perancangan analisis
sentiment yang dibahas adalah sebagai berikut:
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Gambar 1 Metodelogi Penelitian
A. Studi Literatur

Langkah yang pertama yaitu studi literatur yang
digunakan untuk mencari data dan informasi yang
dibutuhkan dari beberapa sumber.

B. Crawling Data

Langkah pertama yaitu dengan melakukan crawling
data twitter. Pada crawling data twitter ini harus
mempunyai akun twitter lebih dahulu langkah
selanjutnya yaitu registrasi di
https://dev.twitter.com/apps/new untuk mendapatkan
kode akses Api twitter. Setelah mendapatkan kode akses
Api twitter, selanjutnya digunakan software Rstudio dan
V Tag 6.0 untuk melakukan crawling data twitter.

C. Pre-Prossecing Data

Langkah yang ketiga yaitu pre-proses data yang
berguna untuk merubah dataset yang belum diolah
menjadi dataset yang siap untuk diklasifikasikan.[7]
Adapun beberapa tahapannya adalah proses cleansing,
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case folding, tokeninzing, filtering dan stemming.

D. Naive Bayes Untuk Probabilitas Teks Terhadap
Sentimen

Probabilitas sentiment merupakan proses penentuan
teks twitter yang dihitung untuk didapatkan nilai
tertinggi dari beberapa kategori dalam sentiment [8].
Seperti halnya untuk menghitung tweet terhadap topik,
perhitungan probabilitas tweet terhadap sentimen juga
menggunakan rumus dimana untuk menentukan
probabilitas sentiment memerlukan nlai p(ci) dan
p(wkj.ci) untuk probabilitas awal sentiment didapatkan
dari jumlah tweet yang tergabung dalam topik ci dibagi
dengan semua topik [9].

ph+l

p(wkj.ci) =

n+term

S ]'_'[_.r L}:.IJ '|1_|

Dan untuk menghitung probabilitas teks terhadap
sentiment juga dibuatkan wordcloud positif dan negative
dari masing masing tokoh publik

E. Analisis Hasil Naive Bayes Classifier

Pada system Kklasifikasi menggunakan Naive Bayes
Classifier, tahapan awal yang dilakukan adalah dengan
membagi data menjadi dua bagian yaitu data training dan
data testing [10]. Pembagian data ini akan dilakukan
secara acak dan urut, hal ini dilakukan karena untuk
mengetahui tingkat akurasi yang dihasilkan dari kedua
cara tersebut mana yang menghasilkan akurasi yang
lebih tinggi dari keempat calon publik yang
bersangkutan.Penelitian ini membagi data menjadi 3 kali
proporsi.

1. 75% data training dan 25% data testing
2. 80% data training dan 20% data testing
3. 90% data training dan 10% data testing

Setelah proses system Klasifikasi berakhir dari data
training yang tersedia. Proses selanjutnya yang harus
dilakukan adalah pengujian terhadap system klasifikasi
yang dibuat. Evaluasi merupakan tahapan yang paling
menentukan, karena bisa dilihat dari proses evaluasi
tersebut apakah system Klasifikasi yang sudah dibuat
mempunyai peforma yang baik atau sebaliknya.
Confusion matrix adalah salah satu cara untuk
melakukan pengujian pada system klasifikasi. Confusion
Matrix juga bisadi pakai untuk menghitunng tingkat
akurasi, presisisi, dan recall.

F. Simple Weighted Product Model Untuk Perangkingan
Sentimen

Pada penelitian ini pengunaan metode Simple
Weighted Product Model digunakan untuk menghitung
nilai sentimen yang ada pada topik setiap tokoh public
sehingga didapat kanurutan-urutan nama tokoh publik
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yang mendapatkan nilai sentiment terbaik sampai dengan
sentiment terburuk. Langkah awal vyaitu dengan
pemilihan ternatif, Kemudian memasukkan niali bobot
kepentingan dari setiap kriteria untuk mendapatkan hasil
rangking.

H?: | xi_l' W
Vi= s———
].-[J-'=||X|:-||..-_|'

Nilai akhir dari perhitungan akan digunakan untuk
perangkingan. Semakin besar nilai akhir suatu alternatif
(tokoh publik) maka akan mendapatkan citra positif
terbaik dari masing masing tokoh publik.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penggunaan data dari Joko Widodo sebanyak
14.526, KH Ma’ruf Amin sebanyak 13.207, Prabowo
Subianto sebanyak 17.003, dan Sandiaga Salahudin Uno
sebanyak 12.533. Data ini adalah data yang digunakan
sebagai data Klasifikasi. Dan setelah melalui proses
pre-processing data maka langkah selanjutnya
adalahpembobotan kata menggunakan sentiword positif
dan

negatif yang didapatkan dari Github untuk masing
masing tokoh publik. Perhitungan term atau kata
menggunakan  kata  hasil  preprocessing  dan
menghasilkan bobot masing-masing kata yang dibawah
ini:

1. Pembobotan Kata

Pembobotan kata untuk Para tokoh publik peserta
pilpres 2019, pembobotan kata ditentukan dari
banyaknya kemunculan kata yang ada pada tweet yang
bersangkutan. Hal ini juga menjadi bahan untuk
pembuatan wordcloud sentimen positif dan negatif dari
tokoh publik yang bersangkutan. Wordcloud ini dibuat
untuk mengetahui kata sentimen positif dan negatif mana
yang paling sering digunakan masayarakat untuk menilai
tokoh publik yang mereka perbincangkan.

A. Pembobotan Kata Joko Widodo
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Gambar 2. Would Cloud Sentimen Positif untuk Joko Widodo
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Gambar 3. Would Cloud Sentimen Negatif Untuk Joko Widodo

Dapat dilihat dari gambar diatas bahwa bobot
probabilitas kata sentiment positif dan negatif yang
paling sering digunakan masyarakat dalam memerikan
tweet atau opini positif dan negative sesuai dengan
kamus sentiment positif dan negatif yang didapat dari
Githubuntuk Joko Widodo. Terdapat 1.884 baris kata
positif yang sering digunakan masyarakat yang pertama
yaitu kata “banyak” yang digunkan sebanyak 320 kali.
Setelah itu kata “kerja” yang digunakan sebanyak 308
kali, dan seterusnya. Selanjutnya, Terdapat 2056 baris
kata yang sering digunakan masyarakat yang
pertamayaitu kata “kalah” yang digunkan sebanyak 132
kali. Setelah itu kata “kecurangan” yang digunakan
sebanyak 94 kali.
B. Pembobotan Kata KH. Ma’ruf Amin
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Gambar 4. Would Cloud Sentimen Positif untuk KH.Ma’ruf Amin
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Gambar 5. Would Cloud Sentimen Negatif untuk KH.Ma’ruf Amin

Dapat dilihat dari gambar diatas bahwa bobot
probabilitas kata positif dan negatif yang paling sering
digunakan masyarakat adalah memerikan tweet atau
opini positif dan negative sesuai dengan kamus positif
dan negative yang didapat dari Github untuk KH.Ma’ruf
Amin. Terdapat 780 baris kata yang sering digunakan
masyarakat yang pertama yaitu kata “maju” yang
digunkan
sebanyak 430 kali. Setelah itu kata “semoga” yang
digunakan sebanyak 422 kali, dan seter usnya.
Selanjutnya, terdapat 657 baris kata yang sering
digunakan masyarakat yang pertama yaitu kata ‘kalah”
yang digunkansebanyak 120 Kkali. Setelah itu kata
“fitnah” yang digunakan sebanyak 108 kali.

C. Pembobotan Kata Untuk Prabowo Subianto
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Gambar 6. WouldCloud Sentimen Positif untuk Prabowo Subianto
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Gambar 7. Would Cloud Sentimen Negatif untuk Prabowo Subianto

Dapat dilihat dari gambar diatas bahwa bobot
probabilitas kata sentiment positif dan negatif yang
paling sering digunakan masyarakat dalam memerikan
tweet atau opini positif dan negative sesuai dengan
kamus sentiment positif dan negatif yang didapat dari
Github untuk Prabowo Subianto. Terdapat 1664 baris
kata yang sering digunakan masyarakat yang pertama
yaitu kata “semoga” yang digunkan sebanyak 408 kali.
Setelah itu kata “menang” yang digunak ansebanyak 375
kali, dan seterusnya. Selanjutnya, terdapat 1707 baris
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kata yang sering digunakan masyarakat yang
pertamayaitu kata “kalah” yang digunkan sebanyak 270
kali. Setelah itu kata “fitnah” yang digunakansebanyak
146 kali.

D. Pembobotan Kata Untuk Sandiaga Uno
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Gambar 8. WouldCloud Sentimen Positif untuk Sandiaga Uno
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Gambar 9. WouldCloud Sentimen Negatif untuk Sandiaga Uno

Dapat dilihat dari gambar diatas bahwa bobot
probabilitas kata positif dan negatif yang paling sering
digunakan  masyarakat dalam memerikan tweet atau
opini positif dan negative sesuai dengan kamus positif
dan negative yang didapat dari Github untuk Sandiaga
Salahudin Uno. Terdapat 1257 baris kata yang sering
digunakan masyarakat yang pertama yaitu Kkata
“semoga” yang digunkan sebanyak 387 kali. Setelah itu
kata “menang” yang digunakan sebanyak 336 kali, dan
seterusnya. Selanjutnya, terdapat 1277 baris kata yang
sering digunakan masyarakat yang pertama yaitu kata
“kalah” yang digunkan sebanyak 163 kali. Setelah itu
kata “kecurangan” yang digunakan sebanyak 112 kali.

2. Naive Bayes Untuk Probabilitas Teks Terhadap
Sentimen

Setelah semua kata yang ada pada data set digunakan
sebagai data training sudah diberikan bobot untuk
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masing masing tokoh publik, maka selanjutnya adalah
pembuatan sistem Kklasifikasi dengan menggunakan
metode Naive Bayes Classifier.

Pada sistem Klasifikasi, tahapan yang pertama yang
dilakukan adalah dengan membagi data menjadi dua
yaitu data training dan data testing. Pembagian data ini
akan dilakukan secara acak dan urut, hal ini dilakuakan
karena untuk mengetahui tingkat akurasi yang dihasilkan
dari kedua cara tersebut mana yang menghasilkan
akurasi yang lebih tinggi dari keempat calon publik yang
bersangkutan.

Pada penelitian kali ini penelitian akan membagi data
menjadi 3 kali proporsi.

A.75% data training dan 25% data testing
B.80% data training dan 20% data testing
C.90% data training dan 10% data testing

Setelah sistem klasifikasi sudah selesai dibuat dari
data training yang ada. Langkah selanjutnya yang harus
dilakukan adalah pengujian terhadap sistem klasifikasi
yang dibuat. Evaluasi terhadap sistem ini merupakan
tahapan yang menentukan apakah dari sistem klasifikasi
yang sudah dibuat mempunyai peforma yang baik atau
tidak. Untuk melakukan pengujian pada sistem
klasifikasi, biasanya digunakan confusion matrix.
Confusion Matrix ini bisa digunakan untuk menghitung
akurasi, presisisi, dan recall. Untuk itu akan dibahas
mengenai presentasi rata rata nilai akurasi dari proporsi
pertama sampai dengan yang ketiga baik pengambilan
data secara urut maupun acak yang dimiliki oleh setiap
tokoh public yang bersangkutan.

A. Presentasi Nilai Akurasi Pada Proporsi Pertama
Tabel 1.Presentasi Nilai Akurasi Pada Proporsi Pertama

Proporsi Pertama 75% Testing 25%

Training
Data Hasil Akurasi
No Nama
Training Testing Urut Acak
1 Joko Widodo 4316 1439 98,33% 97,39%
KH. Ma'ruf
2 Amin 4632 1544 99,74% 99,67%
Prabowo
3 Subianto 5347 1782 99,43% 99,15%
Sandiaga S Uno 4140 1380 99,42% 99,56%
Total Rata-Rata 99,23% 99,11%

Dalam tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil rata
rata akurasi pada proporsi pertama oleh keempat tokoh
tersebut yaitu pada pengambilan data urut diperoleh rata
rata akurasi sebesar 99,23% sedangkan dari pengambilan
data secara acak pada proporsi pertama diperoleh rata
rata akurasi sebesar 99,11%.
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B. Presentasi Nilai Akurasi Pada Proporsi Kedua

Tabel 2. Presentasi Nilai Akurasi Pada Proporsi Kedua

Proporsi Pertama 80% Testing 20%

Training
Data Hasil Akurasi
No Nama Training Testing Urut Acak
1 Joko Widodo 4604 1151 98,69% | 97,39%
KH. Ma'ruf
2 Amin 4941 1235 99,67% 99,43
Prabowo
3 Subianto 5704 1426 99,29% 99,64
4 Sandiaga S Uno 4416 1104 99,36% 99,54
Total Rata-Rata 99,25% 99,00%

Dalam tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil rata
rata akurasi pada proporsi kedua oleh keempat tokoh
tersebut yaitu pada pengambilan data urut diperoleh rata
rata akurasi sebesar 99,25% sedangkan dari pengambilan
data secara acak pada proporsi pertama diperoleh rata
rata akurasi sebesar 99,00%.

C. Presentasi Nilai Akurasi Pada Proporsi Ketiga

Tabel 3. Presentasi Nilai Akurasi Pada Proporsi Ketiga

Proporsi Pertama 90% Testing 10%

Training
Data Hasil Akurasi
No Nama Training | Testing Urut Acak
1 Joko Widodo 5179 575 98,43% 100%
KH. Ma'ruf
2 Amin 5559 617 99,83% | 99,51%
Prabowo
3 Subianto 6417 713 99,43% | 99,85%
Sandiaga S
4 Uno 4968 552 99,45% | 99,63%
Total Rata-Rata 99,29% | 99,75%

Dalam tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil rata
rata akurasi pada proporsi ketiga oleh keempat tokoh
tersebut yaitu pada pengambilan data urut diperoleh rata
rata akurasi sebesar 99,29% sedangkan dari pengambilan
data secara acak pada proporsi pertama diperoleh rata
rata akurasi sebesar 99,75%.

Dari ketiga percobaan yang dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan jika metode Naive Bayes Classifier
ini cocok diterapkan pada proporsi ketiga dengan
pengambilan data secara acak. Hasil rata rata yang
diperoleh adalah 99,75%, hasil rata rata ini merpakan
hasil yang paling tinggi diperoleh dibandingkan dengan
percobaan yang lain.

3. Perhitungan Menggunakan Metode Simple Weighted
Product Model

Pada proses ini akan menghasilkan nilai rangking
tiap-tiap tokoh public dengan nilai sentimen yang
didapatkan dengan menggunakan metode Metode
Simple Weighted Product Model. Informasi sentiment
tokoh politik diperoleh dari hasil klasifikasi tweet tokoh

publik. Penggunaan metode Metode Simple Weighted
Product Model dalam penentuan peringkat tokoh publik.
Langkah pertama yaitu menentukan nilai alternative dari
setiap tokoh tersebut.

Tabel 4. Tabel Alternatif Perhitungan SWP

Alternatif
Joko Widodo
KH. Ma'ruf Amin
Prabowo Subianto
Sandiaga S Uno

Yang kedua yaitu menentukan Kriteria perhitungan SWP
dari masing masing tokoh.

Tabel 5. Tabel Kriteria Perhitungan SWP

Kriteria
Positif
Negatif

Yang ketiga yaitu menentukan nilai kriteria setiap
alternative perhitungan SWP

Tabel 6. Nilai Kriteria Setiap Perhitungan SWP

No Alternatif Kriteria
Positif Negatif
V1 Joko Widodo 4144 1611
V2 | KH.Ma'ruf Amin 5239 937
V3 | Prabowo Subianto 5014 2115
V4 | Sandiaga S Uno 4243 1277
Bobot 10 10
Selanjutnya yaitu melakukan proses perhitungan

menggunakan metode Simple Weightes Product (SWP)
akan dilakukan normalisasi bobot.

W1 =10/ (10+10) = 10/20=0,5
W2 =10/ (10+10) = 10/20 = 0,5

Selanjutnya yaitu menghitung vector S
Si= H?:foj wi
S1=(41440,5) (1611 -0,5) = 1,603844
S2 =(5239 0,5) (937 -0,5) = 2,364582

S3 =(5014 0,5) (2115 -0,5) =2,539703
S4 = (4243 0,5) (1277 -0,5) = 1,822809

Tahap selanjutnya yaitu menghitung vector
perangkingan
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V1=1,603844/(1,603844 + 2,364582 + 2,539703 +
1,822809) = 0,218777

V2 =2,364582 / (1,603844 + 2,364582 + 2,539703 +
1,822809) = 0,322548

V3 =2,539703/(1,603844 + 2,364582 + 2,539703 +
1,822809) = 0,210028

V4 =1,822809 / (1,603844 + 2,364582 + 2,539703 +
1,822809) = 0,248648

Dari proses perhitungan nilai sentiment dengan bobot
topik diatas, didapatkan nilai akhir sentimen pada masing
— masing tokoh public dengan nilai tertinggi yakni
0,322548 (KH. Maruf Amin), 0,248648 (Sandiaga
Salahudin Uno), 0,218777 (Joko Widodo) dan nilai
terendah yakni 0,210028 (Prabowo Subianto). Maka
kesimpulan didapatkan bahwa KH. Maruf Amin
memiliki nilai citra positif tertinggi, disusul oleh
Sandiaga Salahudin Uno kemudian Joko Widodo, dan
yang terakhir yakni Prabowo Subianto.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembuatan sistem Kklasifikasi
dengan menggunakan Naive Bayes Classifier dan
menggunakan metode perhitungan Simple Weighted
Product Model terhadap semua data yang diperolehdari
twitter, maka dapat disimpulkan bahwa, Hasil yang di
dapatkan menunjukkan bahwa metode Naive Bayes
Classifier cocok diterapkan di ketiga proporsi yang ada,
karena sama sama mendapatkan nilai akurasi yang cukup
tinggi. Tetapi setelah dilakukan rata rata maka percobaan
yang paling sesuai yaitu menggunakan proporsi ketiga
dengan pengambilan data secara acak dengan
memperoleh hasil rata rata sebesar 99,75%. Dengan
menggunakan metode perhitungan Simple Weighted
Product Model maka hasil yang didapatkan yaitu tokoh
publik yang mendapatkan urutan (rangking) dalam
sentiment masyarakat terkait citra positif yang dimiliki
tokoh publik yang pertama adalah KH. Ma’ruf Amin
dengan mendapatkan nilai 0,322548, setelah itu adalah
Sandiaga Salahudin Uno yang mendapatkan nilai
0,248648, lalu Joko Widodo yang mendapatkannilai
0,218777 dan nilai terendah yakni Prabowo Subianto
dengan nilai 0,210028.

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis sentiment
teks pada media sosial twitter menggunakan Naive Bayes
Classifier dan dengan menggunakan metode perhitungan
Simple Weighted Product Model yang telah dilakukan,
diperlukan penelitian yang lebih lanjut terkait dengan
analisis sentiment tokoh public ini. Berikut saran yang
dapat disampaikan dari hasil kesimpulan diatas, Pada
Proses klasifikasi menggunakan Naive Bayes sangat
bergantung dari data latih yang digunakan. Penggunaan
data latih sebaiknya menggunakan proporsi data yang
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sama dari setiap kelasnya serta memastikan kelas dari
data latih tersebut benar. Pada proses crawling data
twitter, data yang didapatkan dari masing masing tokoh
public banyak terdapat data outlier (data yang tidak
sesuai). Oleh sebab itu crawling data sebaiknya
dilakukan menggunakan cara lain atau dengan
mengganti kata kunci yang lebih sesuai sehingga tidak
didapatkan banyak data outlier Untuk  mendapatkan
hasil yang signifikan, perlu dilakukan eksperimen
penggunaan leksikonpolaritas dan multi  Kata,
menggunakan  strategi yang sangat mendasar
berdasarkan pencarian lemmas polaritas dalam teks /
tweet. Jika tweet tidak mengandung setidaknya satu
lemma juga ditemukan dalam leksikon polaritas
eksternal, maka tweet tersebut tidak memiliki polaritas
apa pun.

Hasil akurasi yang didapatkan dalam penelitian kali
ini belum tentu sama tingginya dengan hasil akurasi jika
menggunakan metode yang berbeda. Hal ini bisa menjadi
rekomendasi untuk penelitian selanjutnya untuk
melakukan penelitian dengan Teknik yang sama tetapi
menggunakan metode yang berbeda.
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